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Penggunaan pupuk perlubang tanah untuk bibit yang baru ditanam sekitar 15 ml
perliter air, dilakukan secara rutin selama 4 bulan pertama per batang, 4 bulan
kedua 30 ml liter air per batang, 4 bulan ketiga 350 ml per liter air batang
(maksimal) dan seterusnya sampai pohon besar. Pembersihan pakis, gulma atau di
sekitar piringan pohon kopi yang ditanam, dilakukan bila di butuhkan.
Penyiraman pohon kopi liberika di sesuaikan dengan keadaan cuaca, seminggu 1-
2 kali siram dalam 1 bulan 1 kali disiram dalam 1 bulan jika intensitas hujan
rendah, 1-2 minggu sekali di siram dalam 1 bulan jika intensitas hujan sedang dan
1 bulan sekali disiram jika intensitas hujan tinggi. Pemangkasan dilakukan ketika
tinggi pohon mencapai 1,5-2 meter dan dibentuk menyerupai payung. Kopi
liberika termasuk tananaman dengan sanitasi yang bersih, diharapkan sekitar
piringan sekitar piringan pohon kopi yang tertanam selalu bersih dari gulma dan
sebagainya.

. Panen; umur 2 tahun pohon kopi liberika belajar berbuah (buah pasir) dan buah
pertama harus di buang, umur 2,5 tahun mulai berbuah ceri, kopi liberika akan
siap panen ketika umur 2,5-3 tahun, panen raya terjadi dalam 4-5 bulan dengan
interval pemetikan 2 minggu sekali pada pohon yang sama, setelah dipanen,
pohon kopi dipangkas dan dibuang cabang-cabang tuanya dan disesuaikan
kembali tinggi ke posisi 1,5-2 mter.

. Haga, harga buah basah (ceri) untuk kopi berkisar Rp 2.500— 4.000 per kg. Yang
cukup bervariasi yaitu harga buah beras (biji kupas), yaitu di kisaran antara
Rp 30.000- 40.000 lebih tinggi daripada harga kopi robusta. Di Malaysia harga
kopi liberika mencapai Rp 48.800-51.200 (Martono et al. 2013). Ketika sudah
green bean (biji kopi hijau kering), biji kopi liberika kualitas bagus bisa dijual
dengan harga Rp 90.000-120.000 per kg dan akan meningkat menjadi Rp
200.000 per kg ketika sudah disangrai. Jika sudah dalam bentuk bubuk harganya
meningkat lagi menjadi Rp 250.000-270.000 per kg. Untuk kopi liberika luwak
harganya cukup fantastis, yaitu Rp 600.000 untuk yang sudah disangrai dan Rp
1.100.000-1.300.000 per kg untuk yang sudah bubuk. Peningkatan harga kopi

dalam setiap proses biji sampai menjadi bubuk disebabkan karena adanya
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